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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan terhadap

pendidikan agama Islam bagi lansia pada Majelis Dhuha Bantul Yogyakarta,

dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam bagi Lansia

Pelaksanaan pendidikan agama Islam bagi lansia pada Majelis

Dhuha Bantul ini dilaksanakan setiap hari Senin dalam satu minggu

sekali, dimulai dengan melakukan ṣalat ḍuḥa yang dilakukan secara

sendiri-sendiri, kemudian membaca asmãul husnã secara bersama-sama

yang dipimpin oleh imam, dilanjutkan dengan tadarus Al-Qur’an, berdoa

sujud syukur kemudian mendengarkan ceramah sekaligus berinfak.

Pelaksanaan pendidikan agama Islam pada Majelis Dhuha Bantul ini

menggunakan beberapa metode yaitu:

a) Metode ceramah

b) Metode diskusi

c) Metode ‘ibrah

d) Metode pembiasaan

e) Metode keteladanan
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2. Faktor penghambat dan pendukung

a) Faktor penghambat

1) Umur jamaah yang sudah lanjut usia

2) Kesibukan pribadi jamaah

3) Kurangnya khusyuk dari beberapa jamaah

4) Ada beberapa jamaah yang masih awam (pengetahuan fikih)

b) Faktor pendukung

1) Tidak ada syarat untuk menjadi jamaah Majelis Dhuha Bantul

2) Banyak waktu luang yang dimiliki lansia

3) Jamaah yang terdiri dari pengusaha

4) Sarana dan prasarana yang mencukupi

5) Dana yang mencukupi

6) Semangat dari pengurus dan jamaah

7) Majelis Dhuha Bantul menyediakan doa hajat bagi jamaah

3. Dampak dari pelaksanaan pendidikan agama Islam pada Mejelis Dhuha

Bantul terhadap jamaah lansia

Adapun dampak dari pendidikan agama Islam pada Majelis

Dhuha Bantul terhadap jamaah lansia dapat yaitu: menambah ketebalan

iman dan kenyamanan hidup, karena selain jamaah melaksanakan

kegiatan ibadah mulai dari salat hingga membaca wirid serta tadarus,

jamaah juga diberikan ceramah yang itu menambah wawasan tentang

agama Islam, kemudian jamaah bisa memiliki kegiatan positif yang lebih

bermanfaat dengan memberikan sedikit harta ke dalam kotak infak yang
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nantinya akan dialokasikan kepada anak-anak yatim, dan yang terakhir

yaitu jamaah menjadi terbiasa melaksanakan ṣalat ḍuḥa setiap harinya.

B. Saran-saran

Berdasarkan fakta keadaan yang telah peneliti temukan selama penelitian,

sebagaimana telah peneliti terangkan dalam kesimpulan di atas, maka peneliti

ingin memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Perlunya perencanaan pengembangan yang lebih matang agar dalam

pelaksanaan programnya dapat lebih terstruktur dan terarah.

2. Lebih baik ṣalat ḍuḥa dilakukan secara berjamaah agar jamaah dapat

mencontoh langsung dari imam seperti jumlah rakaat dan sebagainya.

C. Penutup

Dengan mengucap syukur Alḥamdulillāh sedalam-dalamnya kehadirat

Allah, atas segala nikmat, hidayah, serta inayah-Nya, yang selalu dilimpahkan

kepada peneliti, sehingga peneliti mampu menyelesaikan skripsi ini. Peneliti

menyadari dalam penulisan skripsi ini jauh dari kesempurnaan. Maka dari itu,

kritik dan saran yang konstruktif dari berbagai pihak sangat peneliti harapkan

guna perbaikan dalam penelitian peneliti, dan dapat dijadikan bahan

pertimbangan dalam penelitian-penelitian selanjutnya.

Akhir kata, peneliti menyampaikan banyak  terima kasih sedalam-

dalamnya kepada semua pihak yang telah membantu proses penyelesaian

penelitian ini. Semoga penelitian ini dapat bermanfaat khususnya kepada

peneliti dan umumnya kepada para semua praktisi pendidikan, demi

berkembangnya pendidikan agama Islam di Indonesia.
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Wawancara dengan Ust. Muhtarom, Pengasuh Pondok Pesantren AD Dhuha
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pukul 16.20-17.15 WIB di Pondok Pesantren AD Dhuha.
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